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ABSTRAK 

Ikhsan M. Yusuf (2020): Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok dalam 

Mengatasi Gangguan Emosional Siswa di SMP 

Negeri 14 Pekanbaru. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: Mengetahui Pelaksanaan  layanan konseling 

kelompok dalam mengatasi gangguan emosional siswa  di SMP Negeri 14 

Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Untuk mengumpulkan 

data digunakan teknik wawancara dan dokumentasi. Data hasil wawancara dan 

dokumentasi dianalisis secara kualitatif yaitu menggunakan statistic deskriptif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dalam mengatasi gangguan emosional siswa di SMP Negeri 14 Pekanbaru bahwa 

layanan konseling kelompok cukup efektif dalam mengatasi gangguan emosonal 

siswa SMP Negeri 14 Pekanbaru dimana respon yang positif terhadap layanan 

konseling kelompok. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Konseling Kelompok, Gangguan Emosional 
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ABSTRACT 
 

Ikhsan M. Yusuf (2020): Implementation of Group Counseling Services in 

Overcoming Student Emotional Disorders at SMP 

Negeri 14 Pekanbaru. 

 

The purpose of this study is to: Know the implementation of group counseling 

services in overcoming emotional disorders of students at SMP Negeri 14 

Pekanbaru. This type of research is descriptive qualitative. To collect data used 

interview and documentation techniques. Data from interviews and documentation 

were analyzed qualitatively using descriptive statistics. The results showed that 

the implementation of group counseling services in dealing with student 

emotional disorders at SMP Negeri 14 Pekanbaru that group counseling services 

were quite effective in overcoming emotional disorders of students at SMP Negeri 

14 Pekanbaru where the response was positive to group counseling services. 

 

Keywords: Implementation, Group Counseling, Emotional Disorders 
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  ملخّص

المشكلات  فعالية خدمة الاستشارة الجماعية لحل(: ٠٢٠٢إحسان محمد يوسف، )
العاطفية لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة 

  بكنبارو ٤١الحكومية 

( معرفة خدمات الاستشارة الجماعية في المدرسة المتوسطة ١هذا البحث يهدف إلى: ) 
( خدمة الاستشارة الجماعية في حل المشكلات العاطفية لدى التلاميذ ٢)بكنبارو.  ١١الحكومية 

بكنبارو. وهذا البحث بحث وصفي كيفي. وللحصول على  ١١في المدرسة المتوسطة الحكومية 
والبيانات المأخوذة منهما حُللت بتحليل كيفي أي  لتوثيق.البيانات استفاد الباحث من المقابلة وا

باستخدام الإحصاء الوصفي. ونتيجة البحث تدل على أن فعالية خدمة الاستشارة الجماعية لحل 
( خدمة الاستشارة ١بكنبارو ) ١١المشكلات العاطفية لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية 

بكنبارو جيدة  ١١ية لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية الجماعية لحل المشكلات العاطف
( خدمة الاستشارة الجماعية فعالة لحل المشكلات العاطفية ٢من حيث الاستجابات الإيجابية لها. )

 بكنبارو. ١١لدى التلاميذ في المدرسة المتوسطة الحكومية 

  .ت العاطفيةفعالية، الاستشارة الجماعية، المشكلا لكلمات الأساسية:ا
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan peserta didik 

yang menginjakkan usia perkembangan, yaitu antara usia 12 sampai 16  tahun. 

Usia ini sering didefenisikan sebagai usia remaja awal. 

Secara tradisional masa remaja dianggap sebagai periode “badai dan 

tekanan”, suatu masa dimana ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari 

perubahan fisik dan kelenjar. Meningginya emosi terutama karena anak (laki-

laki ataupun perempuan) berada di bawah tekanan sosial dan mereka 

menghadapi kondisi baru.
1
 Oleh karena itu sebagian besar siswa mengalami 

ketidakstabilan emosi dari waktu kewaktu sebagai konsekuensi dari usaha 

penyesuaian diri pada pola perilaku baru dan harapan sosial yang baru. Dalam 

kehidupannya terkadang ada sebagian remaja dapat mengendalikan emosi dan 

ada juga yang tidak dapat mengendalikan emosinya. 

Emosi adalah setiap kegiatan atau pergolakan fikiran, perasaan dan 

nafsu atau setiap keadaan mental yang hebat dan meluap-luap.
2
 Seorang 

remaja bisa saja merasa sedang dipuncak dunia pada suatu saat namun tidak 

berharga sama sekali pada waktu berikutnya. 

Bentuk emosi pada masa remaja awal adalah marah, malu, takut, 

cemas, cemburu, iri hati, sedih, gembira, kasih sayang dan ingin tahu. Dalam 

                                                             
1
 Sunarto, Perkembangan Peserta Didik, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 150 

2
 Elfi Muawanah, Rifa Hidayat, Bimbingan Konseling Islami, Jakarta: PT Bumi Aksara. 

2009. h. 1 
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hal emosi negatif umumnya remaja belum dapat mengontrol dengan baik. 

Sebagian remaja dalam bertingkah laku sangat dikuasai oleh emosionalnya.
3
 

Dalam beberapa kejadian, itensitas dari emosi yang mereka alami memiliki 

proporsi yang terlalu berlebihan dibandingkan kejadian yang 

menyebabkannya. Seorang remaja akan sering merajuk, tidak tahu bagaimana 

mengekspresikan emosi mereka. 

Emosi selalu menyertai perilaku seseorang. Rudi Mulyatiningsih 

mengatakan bahwa seorang yang sedang marah akan tampak dari perilakunya, 

seperti melotot, mengucapkan kata-kata kasar, bahkan dapat memukul orang 

yang dikenai marah.
4
 

Siswa yang sulit atau tidak mampu mengendalikan emosi dapat 

menyebabkan siswa tersebut mengalami gangguan emosional terutama di 

sekolah. Gangguan emosional yang umum dialami oleh siswa adalah stres 

menghadapi ujian, tekanan untuk mendapatkan nilai yang bagus, bermasalah 

dengan hubungan laki-laki atau perempuan, keragu-raguan akan penampilan, 

fisik, tekanan dari terlalu banyak aktifitas, kurang percaya diri dan sebagainya. 

Biasanya siswa yang yang merupakan anak-anak remaja sering menanggapi 

gangguan emosional dengan menarik diri, tidak bicara, menjadi pemberontak 

atau pembangkang, dan melibatkan diri dalam masalah kenakalan remaja. 

Daniel Goleman mengemukakan hasil surveinya terhadap orang tua 

dan guru, yang hasilnya menunjukkan bahwa ada kecendrungan yang sama 

diseluruh dunia, yaitu generasi sekarang lebih banyakmengalami kesulitan 

                                                             
3
 Drs. Andi Mappiare. Psikologi Remaja. Surabaya: Indonesia, 2009. h. 60 

4
 Rudi Mulyatiningsih dkk,. Bimbingan Pribadi, Sosial, Belajar dan Karir (Petunjuk 

Praktis Diri Sendiri Siswa SMP dan SMU), Jakarta: Grasindo 2004. h. 10 
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emosional dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Mereka menampilkan 

sifat-sifat: (1) lebih kesepian dan pemurung, (2) lebih beringasan dan kurang 

menghargai sopan santun, (3) lebih gugup dan mudah cemas, (4) lebih 

implusif (mengikuti kemauan naluriah/intrinsik tanpa pertimbangan akal sehat 

dan agresif.
5
 

Maraknya kasus-kasus yang disebabkan oleh gangguan emosional 

siswa ini sangat memprihatinkan bagi semua pihak, terutama guru 

pembimbing. Guru pembimbing yang juga sebagai orang tua di sekolah 

memiliki tugas untuk memberikan pelayanan bimbingan dan koseling (BK) 

kepada siswa, sehingga siswa mendapatkan wawasan pertolongan tentang 

bahayanya jika mengalami gangguan emosional, sehingga siswa dapat 

berkembang dengan baik dan dapat berkembang secara optimal. 

Juntika mengemukakan beberapa macam teknik bimbingan yang dapat 

digunakan untuk membantu perkembangan inidvidu dalam mengatasi 

gangguan emosinal, salah satunya adalah konseling kelompok. 

Konseling kelompok merupakan upaya bantuan kepada murid dalam 

rangka memberikan kemudahan dalam perkembangan dan pertumbuhannya. 

Selain bersifat pencegahan, konseling kelompok dapat pula bersifat 

penyembuhan. Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada murid 

dalam suasana kelompok yang bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan 

diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam rangka perkembangan dan 

pertumbuhannya. Konseling kelompok bersifat pencegahan, dalam arti bahwa 

                                                             
5
 Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan, Landasan  Bimbingan dan Konseling. Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2005. h.240 
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murid yang bersangkutan mempunyai kemampuan untuk berfungsi secara 

wajar dalam masyarakat, tetapi mungkin memiliki suatu titik lemah dalam 

kehidupannya sehingga mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang 

lain. Prosedur konseling kelompok sama dengan bimbingan kelompok 

yaitu terdiri atas: 

1. tahap pembentukkan; 

2. tahap peralihan; 

3. tahap kegiatan; dan 

4. tahap pengakhiran. 

Tahap pembentukan temanya pengenalan, pelibatan, dan pemasukan 

sendiri. Tahap peralihan temanya pembangunan jembatan antara tahap 

pertama dengan tahap ketiga. Tahap kegiatan temanya kegiatan pencapaian 

tujuan. Tahap pengakhiran temanya penilaian dan tindak lanjut.
6
 

Melalui konseling kelompok, klien akan memperoleh umpan balik 

berupa tanggapan dan pengalaman klien lain ketika mengatasi masalahnya. 

Klien yang pada awalnya memiliki ketakutan untuk mengepresikan dirinya 

menghadapi kenyataan akan lebih aktif dalam berinteraksi. Penelitan yang 

dilakukan oleh Steinmertz, Lewinsohn dan Antonoccio menyimpulkan bahwa 

persepsi individu terhadap potensi dirinya semakin kuat setelah mendapatkan 

konseling kelompok. 

Penerapan konseling kelompok untuk membantu klien tentu saja 

dilakukan berdasarkan tujuan-tujuan khusus yang membedakan dari konseling 

                                                             
6
 http://smpn4darma.blogspot.com/2012/04/bimbingan-konseling-untuk-

gangguan_01.html . diaksess pada 08/11/2018 
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individual. Pada bagian sekilas konseling kelompok penuluis telah 

mengungkapkan tujuan konseling kelompok secara umum. Adapun tujuan 

konseling kelompok menurut Bayyinah: 

1. Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal. 

2. Berperan mendorong munculnya motivasi pada klien untuk merubah 

perilakunya dengan memanfaatkan potensi yang dimilikinya 

3. Klien dapat mengatasi masalahnya lebih cepat dan tidak menimbulkan 

gangguan emosi. 

4. Menciptakan dinamika sosial yang berkembang intensif. 

5. Mengembangkan keterampilan komunikasi dan interaksi sosial yang baik 

dan sehat.
7
 

Namun konseling juga mempunyai kelemahan, sebagaimana yang 

dikemukakan W. S. Winkel yaitu: 

1. Suasana dalam kelompok boleh jadi dirasakan oleh satu-dua anggota 

kelompok sebagai paksaan moral untuk membuka isi hatinya seperti 

banyak teman yang lainnya. 

2. Persoalan pribadi satu-dua anggota kelompok mungkin kurang mendapat 

perhatian dalam perhatian dan tanggapan sebagai mana mestinya. 

3. Bagi konselor sendiri pun lebih sulit memberikan perhatian penuh pada 

masing-masing konseli dalam kelompok. 

4. Khusus di Indonesia dapat menghadapi kendala budaya yang mempersulit 

kedudukannya sebagai partisipan dalam diskusi kelompok. 

                                                             
7
 Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan Praktik. 

Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 2011. h. 201 
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5. Ada siswa yang mengalami kesulitan untuk mengungkapkan perasaan dan 

pikirannya secara terbuka bila hadir seseorang yang bsecara spontan di 

pandang sebagai pemegang otoritas. 

SMP Negeri 14 Pekanbaru merupakan salah satu lembaga pendidikan 

tingkat atas yang memiliki 1 orang guru bimbingan konseling dan 836 orang 

peserta didik, merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan program 

pelaksanaan layanan konseling kelompok. Pelaksanaan layanan konseling 

kelompok ini biasanya dilakukan 3 sampai 4 kali dalam satu semester, 

dikarenakan keterbatasan waktu yang diberikan sekolah sehingga membuat 

layanan ini tidak begitu rutin dilaksanakan. Namun layanan konseling 

kelompok ini tetap dilaksanakan dengan penjadwalan dari guru bimbingan 

konseling sekolah tersebut. 

Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih ditemukan siswa yang 

mudah tersinggung, berkata tidak sopan, membenci teman sekelasnya, suka 

murung, yang mana sepertinya tugas guru bimbingan dan konseling dalam 

mengatasi siswa mengalami gangguan emosional bermasalah dengan layanan 

konseling kelompok yang diberikan belum mnaksimal. 

Berdasarkan pengamatan pada siswa peneliti menemukan gejala-gejala 

sebagai berikut:  

1. Masih ada siswa yang mudah tersinggung. 

2. Masih ada siswa yang berkata tidak sopan dilingkungan sekolah. 

3. Masih ada siswa yang stres mengahadapi ujian. 

4. Masih ada siswa yang membenci teman sekelasnya. 



7 

 

5. Masih ada sebagian siswa yang sering murung karena merasa dikucilkan 

oleh teman-temannya. 

6. Masih ada siswa yang tidak mampu mengendalikan emosi marahnya 

menyebabkan siswa selalu menyelesaikan masalahnya dengan berkelahi. 

7. Masih ada siswa yang belum mampu mengatasi ganguan-ganguan emosi 

pada dirinya. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka fokus 

masalah dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan Layanan Konseling 

Kelompok dalam Mengatasi Gangguan Emosional Siswa di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 14 Pekanbaru. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun  alasan penulis memilih judul ini adalah adalah sebagai 

berikut: 

1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai dengan bidang 

ilmu penulis pelajari, yaitu bimbingan dan konseling. 

2. Sepanjang sepengetahuan penulis judul tersebut belum diteliti oleh peneliti 

terdahulu. 

3. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, penulis mampu untuk 

menelitinya. 

4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh penulis untuk melakukan penelitian. 
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C. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memilih judul penelitian ini, maka 

ada beberapa istilah yang perlu didefenisikan yaitu: 

1. Pelaksanaan menururut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efek mempunyai 

arti pengaruh, akibat atau dapat membawa hasil.
8
 Efektivitas yang 

dimaksud penulis adalah seberapa besar hasil layanan yang diberikan 

dalam mengatasi gangguan emosional. 

2. Layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling 

perorangan yang dilaksanakan dalam suasana kelompok. Di sana ada 

konselor (yang jumlahnya paling kurang satu orang). 

3. Gangguan emosional, Daniel Goleman dalam Muhammad Ali dan 

Muhammad Asrori, mendefenisikan emosi sebagai setiap kegiatan atau 

pergolakan pikiran,perasaan nafsu,setiapkeadaan mental yang hebat dan 

meluap-luap. 

Lebih lanjut Daniel Goleman mengatakan bahwa emosi merujuk 

kepada suatu perasaan dan pikiran-pikiran yang khas, suatu keadaan biologis 

dan psikilogis, dan serangkaian kecendrungan untuk bertindak. Plutchik dalam 

Riana Mashar, menyatakan permasalahan emosi sering kali diartikan sebagai 

kondisi emosi ekstrem atau persisten atau ketiadaan beberapa emosi atau 

telalu terbatasnya suatu emosi tertentu.
9
 

 

 

                                                             
8
 EM Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Jakarta: Difa 

Publisher. 2009. h.269 
9
 Riana Mashar, Psi. Emosi Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana, 2011. h. 77 
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D. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang masalah bahwa 

persoalan pokok dalam penelitian ini adalah Pelaksanaan layanan 

konseling kelompok dalam mengatasi gangguan emosional siswa di SMP 

Negeri 14 Pekanbaru. Berdasarkan persoalan pokok tersebut, maka dapat 

diidentifikasikan masalah penelitian ini sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam mengatasi gangguan 

emosional siswa di SMP Negeri 14 Pekanbaru 

b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dalam mengatasi gangguan emosional siswa di SMP Negeri 14 

Pekanbaru. 

c. Gangguan emosional siswa di SMP Negeri 14 Pekanbaru. 

d. Faktor yang mempengaruhi gangguan emosional siswa di SMP Negeri 

14 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

 Mengingat banyaknya permasalahan yang terkait dengan penelitian 

ini, seperti yang dikemukakan pada identifikasi masalah di atas, maka 

penulis memfokuskan pada pelaksanaan layanan konseling kelompok 

dalam mengatasi gangguan emosiona siswa di SMP Negeri 14 Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

a. Apakah Pelaksanaan layanan konseling kelompok efektif dalam 

mengatasi gangguan emosional siswa di SMP Negeri 14 Pekanbaru? 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukan tersebut di 

atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengatuhui:.  

a. Untuk mengetahui efektivitas pelaksaan layanan konseling kelompok 

dalam mengatasi gangguan emosional siswa di SMP Negeri 14 

Pekanbaru 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Bagi penulis, untuk memenuhi sebagian memenuhi persyaratan                                    

dalam menyelesaikan pendidikan Sarjana  Strata Satu (S1) untuk 

mendapatkan gelar S. Pd 

b. Bagi guru bimbingan konseling, sebagai rujukan dan masukan untuk 

penyelenggaraan program bimbingan konseling di sekolah, terutama 

dalam mengatasi berbagai masalah yang ada pada pelayanan konseling 

kelompok. 

c. Bagi sekolah, sebagai informasi tentang pelaksanaan layanan 

konseling kelompok dalam mengatasi gangguan emosional siswa. 

d. Bagi jurusan manajemen pendidikan Islam konsentrasi bimbingan dan 

konseling sebagai bahan dalam informasi untuk panduan skripsi 

mahasiswa berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORITIS DAN KONSEP OPERASIONAL 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksaan bisa diartikan penerapan. 

2. Layanan Konseling Kelompok 

a. Pengertian Layanan Konseling Kelompok 

Konseling kelompok terdiri dari dua kata yaitu “konseling” dan 

“kelompok”, sebelum dibahas pengertian layanan konseling kelompok 

secara keseluruhan, adapun hakekat konseling yaitu dijelaskan sebagai 

berikut:  

 Menurut Bernard dan Fullmer konseling meliputi 

pemahaman dan hubungan individu untuk mengungkapkan kebutuhan-

kebutuhan, motivasi dan potensi-potensi yang unik dari individu dan 

membantu individu yang bersangkutan menginterprestasikannya. 

Adapun membantu individu menyadari dirinya sendiri dan 

membersihkan reaksi terhadap pengaruh-pengaruh lingkungan yang 

diterimanya, selanjutnya membantu individu tersebut menentukan 

beberapa makna pribadi untuk tingkah laku tersebut dan 

mengembangkan kejelasan tujuan dan nilai-nilai untuk perilaku yang 
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akan datang. Sedangkan menurut Tolbert, konseling adalah hubungan 

pribadi yang dilakukan secara tatap muka antara dua orang dimana 

konselor yang memulai hubungan itu dan kemampuan-kemampuan 

yang dimilikinya, menyediakan situasi belajar untuk konseli dalam 

memahami diri akan keadaannya, baik untuk merasa sekarang atau 

yang akan datang yang dapat ia ciptakan dengan menggunakan 

potensi-potensi yang dimilikinya deni kesejahteraan pribadi atau 

masyarakat dan lebih jauh lagi dapat belajar bagaimana memecahkan 

masalah dan menemukan kebutuhan-kebutuhan yang akan datang.
10

 

Konseling juga dapat diartikan sebagai suatu upaya yang dapat 

membantu individu maupun kelompok melalui proses interaksi yang 

bersifat pribadi antara konselor dan konseli (individu dan kelompok) 

agar konseli memahami diri dan lingkungannya, mampu membuat 

keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang diyakininya 

sehingga konseli merasa bahagia dan efektif perilakunya.
11

 

Dari defenisi di atas dapat dipahami bahwa konseling adalah 

suatu proses pemberian bantuan yang dilaksanakan melalui wawancara 

konseling antara dengan klien yang sedang mengalami permasalahan 

yang bermuara pada terentaskan masalah yang dihadapi oleh klien 

tersebut.  

                                                             
10

 Prayitno dan Erman Amti,. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: Rineka 

Cipta. 2004. h .101 
11

 Achmad Juntika Nurihsan. Bimbingan dan Konseling. Bandung: Refika Aditama. 2007. 

h. 10 
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Kelompok pada hakekatnya adalah berkumpulnya sejumlah 

orang yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain.
12

 Kumpulan 

orang-orang dapat yang membentuk kerumunan dapat berubah menjadi 

kelompok apabila muncul dan berkembang faktor-faktor sebagai 

berikut: 

1) Interaksi antara orang-orang yang ada di dalam kumpulan atau 

kerumunan. 

2) Emosional sebagai ikatan kebersamaan. 

3) Tujuan atau kepentingan bersama yang ingin dicapai. 

4)  Kepemimpinan yang dipatuhi dalam rangka mencapai tujuan atau 

kepentingan bersama. 

5) Norma yang diakui dan diikuti oleh mereka yang terlibat 

didalamnya. 

Menurut Prayitno, kolompok yaitu: 

Layanan bimbingan dan konseling kelompok yang 

memungkinkan peserta didik (klien) memperoleh kesempatan 

untuk pembahasan dan pengentasan masalah yang dialaminya 

melalui dinamika kelompok, masalah yang dibahas itu adalah 

masalah-masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing 

anggota kelompok.
13

 

 

Menurut Suhertina, konseling kelompok yaitu: 

Proses konseling yang diselenggarakan dalam kelompok dengan 

memanfaatkan dinamika kelompok. Masalah yang dibahas 

dalam layanan konseling kelompok adalah masalah pribadi 

siswa yang terlibat dalam kegiatan itu. Setiap anggota kelompok 

dapat menampilkan masalah yang dirasakannya. Pembahasan 

masalah dari anggota kelompok dibicarakan oleh seluruh 

anggota kelompok.
14

 

                                                             
12

 Prayitno. Op. Cit. h. 14 
13

 Prayitno. Panduan Kegiatan Pengawasan Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 

Jakarta: Rineka Cipta. 2001. h. 89 
14

 Suhertina. Op. Cit. h. 61-62 
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 Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa yang 

dimaksud dengan layanan konseling kelompok adalah layanan yang 

dilaksanakan dalam bentuk wawancara konseling antara kelompok 

sebagai pimpinan kelompok dengan sejumlah siswa selaku anggota 

kelompok untuk memecahkan masalah dan pengembangan pribadi atau 

masalah yang dialami oleh anggota kelompok yang diselesaikan 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 

b. Fase Layanan Konseling Kelompok 

Secara umum, tujuan layanan konseling kelompok adalah untuk 

mengembangkan kemampuan untuk mengembangkan kemampuan 

sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi peserta layanan. 

Banyak ditemukan bahwa yang menjadi kenyataan kemampuan 

bersosialisasi atau berkomunikasi seseorang sering terganggu perasaan, 

pikiran, persepsi,wawasan dan sikap yang tidak objektif, sempit dan 

terkungkung serta tidak efektif.
15

 

Dengan tujuan yang secara umum dicapai melalui proses 

konseling, yaitu pengembangan pribadi, pembahasan dan pemecahan 

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok 

agar masalah terselesaikan dengan cepat melalui bantuan anggota 

kelompok yang lain (fungsi pemahaman, fungsi pengembangan, fungsi 

pencegahan dan fungsi pemecahan masalah). 

                                                             
15

 Prayitno. Seri Layanan Konseling (L1-L9), Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Konseling Kelompok (L6-L7). Padang : FKIP UNP.2004.  h. 2. 
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Sedangkan tujuan khusus terfokus pada pembahasan masalah 

pribadi individu peserta kegiatan layanan. Peserta didik mendapatkan 

dua tujuan sekaligus yaitu: pertama, berkembangnya perasaan, pikiran, 

persepsi wawasan dan sikap terarah kepada tingkah laku khususnya 

dan bersosialisai dan berkomunikasi. Kedua, terpecahnya masalah 

individu yang bersangkutan dengan diperolehnya imbasan pemecahan 

masalah tersebut bagi individu-individu lain yang menjadi peserta 

layanan.
16

 

c. Komponen-komponen Layanan Konseling Kelompok 

1). Pimpinan Kelompok 

Pimpinan kelompok adalah konselor yang terlatih dan 

berwenang menyelenggarakan praktek konseling profesional. 

Dalam konseling kelompok, pimpinan kelompok bertugas untuk 

memimpin kelompok yang bernuansa konseling melalui “bahasa” 

konseling untuk mencapai tujuan-tujuan konseling. Kewajiban 

pimpinan kelompok menghidupkan dinamika kelompok yaitu:  

a). Pimpinan kelompok dapat memberi bantuan, penghargaan 

ataupun campur tangan terhadap kegiatan kelompok. 

b). Pimpinan kelompok memusatkan perhatian pada suasana 

perasaan yang berkembang dalam kelompok itu baik perasaan 

anggota tertentu atau kesuluruhan anggotanya. 

                                                             
16

 Tohirin. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah. Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada. 2007. h. 181-182 
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c). Jika anggota kurang menjurus kearah yang dimaksud maka 

pemimpin kelompok perlu memberikan arah yang 

dimaksudkan. 

d). Pimpinan kelompok juga memberikan umpan balik tentang 

berbagai hal yang terjadi dalam kelompok baik yang bersifat isi 

maupun yang bersifat proses kegitan kelompok. 

e). Pemimpin kelompok diharapkan mampu mengatur jalannya 

„lalu lintas‟ kegiatan kelompok. 

f). Sifat keberhasilan dan kegiatan kelompok itu dengan segenap 

isi dan kajian-kajian yang timbul didalamnya juga menjadi 

tanggung jawab pimpinan kelompok.
17

 

2). Anggota kelompok 

 Tanpa adanya anggota kelompok, maka kegiatan layanan 

konseling kelompok tidak bisa terlaksana. Kehidupan kelompok 

sebagian besar didasari atas peran anggota kelompok itu sendiri. 

Agar dinamika kelompok itu seperti yang diharapkan, maka harus: 

a). Mencurahkan segenap perasaan dalam melibatkan diri dalam 

kegiatan kelompok. 

b). Berusaha agar yang dilakukan itu membantu tercapainya tujuan 

bersama. 

c).  Membantu tersusunnya aturan kelompok dan berusaha 

mematuhinya dengan baik. 

                                                             
17

 Prayitno. Op. Cit, h. 35-36 
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d).  Benar-benar secara efektif ikut serta dalam seluruh kegiatan 

kelompok. 

e).  Mampu mengomunikasikan secara terbuka. 

f).  Berusaha membantu anggota lain. 

g). Memberikan pada anggota lain untuk juga menjalani perannya. 

h). Menyadari pentingnya kegiatan kelompok tersebut. 

Dalam kegiatan kelompok, maka setiap anggota kelompok 

diharapkan memberikan sumbangan dengan memegang peranan-

peranan yang telah ditetapkan. 

3). Dinamika Kelompok 

 Dalam kegiatan konseling kelompok, dinamika  kelompok 

sangat perlu demi kesuksesan kegiatan konseling kelompok, karena 

hubungan interpersonal yang ditandai dengan semangat yang 

hidup, kerja sama antara anggota kelompok, saling berbagi 

pengetahuan, pergaulan dan mencapai tujuan kelompok. Dengan 

demikian dinamika kelompok merupakan jiwa yang menghidupkan 

suasana kelompok. 

Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas kelompok, yaitu: 

a). Tujuan dan kegiatan kelompok. 

b). Jumlah anggota. 

c).  Kualitas pribadi masing-masing anggota kelompok. 

d).  Kedudukan kelompok. 
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e).  Kemampuan kelompok dalam mengetahui kebutuhan anggota 

untuk saling berhubungan sebagai kawan, kebutuhan untuk 

diterima, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan bantuan 

moral dan sebagainya.
18

 

Dinamika kelompok akan muncul dalam kegiatan layanan 

konseling kelompok jika keseluruh faktor-faktor tersebut tetap 

pada koridor kegiatan dan begitu juga sebaliknya, dinamika 

kelompok tidak akan terbentuk apa bila cacat pada faktor-faktor di 

atas. 

4). Materi Umum Layanan Konseling Kelompok 

 Dalam pelaksanaan layanan konseling kelompok, masalah 

atau topik yang menjadi kajian adalah masalah yang dialami oleh 

anggota kelompok itu sendiri dalam artian masalah itu bukan topik 

umum melainkan persoalan yang ada dalam diri tiap-tiap anggota 

kelompok. Dalam layanan konseling kelompok ini, tiap anggota 

diminta memaparkan masalah pribadinya dengan ketentuan 

berdasarkan asas-asas yang menjadi pegangan dalam pelaksanaan 

layanan konseling kelompok dan masalah itu akan dibahas satu 

persatu sesuai dengan kadar berat ringannya permasalahan 

tersebut. 
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5). Azas-azas Layanan Konseling Kelompok 

 Untuk meyakinkan anggota kelompok ikut serta dalam 

dinamika kelompok, layanan konseling kelompok, maka perlu 

adanya penguatan berupa asas-asas dalam pelaksanaan layanan 

konseling kelompok, asas-asas yang terkandung dalam 

pelaksanaan layanan konseling kelompok yaitu: 

a). Asas kerahasian 

Apapun yang dibahas dalam kegiatan konseling 

kelompok, hendaknya menjadi rahasia dalam kelompok 

tersebut dan masalah tersebut tidak bocor atau tersebar di luar 

dari anggota kelompok. Pimpinan kelompok hendaknya 

memberikan penguatan dalam asas ini, agar anggota kelompok 

memiliki komitmen dalam pelaksanaan konseling kelompok. 

b). Asas kesukarelaan 

Hendaknya dari awal kegiatan, kesukarelaan anggota 

kelompok mulai dibentuk, sehingga dalam kegiatan konseling 

kelompok muncul kesukarelaan dari anggota kelompok untuk 

berpartisipasi dalam mengungkapkan masalahnya. Dengan 

adanya kesukarelaan, anggota kelompok dapat mewujudkan 

peran mereka masing-masing demi tercapainya tujuan layanan. 

c). Asas kegiatan dan keterbukaan 

Dalam kegiatan ini setiap anggota kelompok diharapkan 

aktif agar kegiatan ini berlangsung sesuai dengan apa yang 
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diharapkan. Dan ketika proses kegiatan belangsung dari awal 

hingga akhir,anggota kelompok hendaknya memiliki rasa 

terbuka dalam menyampaikan masalah yang menyankut pribadi 

baik dalam memberikan tanggapan maupun menyampaikan 

pendapat. Namun semua ini tidak terlepas dari pengontrolan 

pemimpin kelompok untuk menyempurnakan kegiatan. 

d). Asas kemandirian 

Asas kemandirian merupakan asas dimana tujuan yang 

ingin dicapai dalam konseling kelompok adalah agar anggota 

kelompok bisa mandiri baik dalam memecahkan masalah 

maupun dalam mengambil keputusan dalam perkembangannya. 

e). Asas Kenormatifan 

Asas kenormatifan adalah asas yang membahas tentang 

tat cara berkomunikasi, bertatakrama dalam kegiatan kelompok 

yang berlangsung serta mengemas isi pembicaraan dalam 

konseling kelompok. 

f). Asas Keahlian 

Asas keahlian harus diperhatikan oleh pimpinan 

kelompok dalam mengelolah kegiatan kelompok dalam 

mengembangkan proses serta isi tentang apa yang dibicarakan 

secara menyeluruh.
19
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6). Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 

Agar tercapainya tujuan layanan konseling kelompok 

dengan sempurna, maka pelaksanaan layanan dilaksanakan melalui 

tahapan-tahapan yaitu: 

a). Tahap pembentukan, yaitu tahap untuk membentuk kerumunan 

individu menjadi suatu kelompok yang siap mengembangkan 

dinamika kelompok dalam mencapai tujuan bersama.  

b). Tahap peralihan, yaitu tahap untuk mengalihkan kegiatan awal 

kelompok kekegiatan berikutnya yang lebih terarah pada 

pencapaian kelompok. 

c).  Tahap kegiatan, yaitu tahapkegiatan inti untuk membahas 

topik-topik tertentu (BKp) mengentaskan masalah pribadi 

anggota kelompok (KKp).  

d). Tahap pengakhiran, yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat 

kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, 

serta merencanakan kegiatan selanjutnya,
20

 

7). Struktur Konseling Kelompok 

 Dalam melaksanakan konseling kelompok, harus 

memperhatikan struktur yang tepat dan sesuai dengan kondisi 

klien, agar proses konseling kelompok berjalan dengan baik: 

a). Jumlah anggota kelompok 

b). Homogenitas kelompok 
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c). Sifat kelompok 

d). Waktu pelaksanaan konseling kelompok
21

 

8). Teknik layanan konseling kelompok 

Secara umum teknik teknik yang digunakan dalam laayanan 

bimbingan kelompok bisa diterapkan dalam layanan konseling 

kelompok. Beberapa teknik yang bisa digunsakan dalam layanan 

konseling kelompok adalah: Pertama, teknik umum 

(pengembangan dinamika kelompok). Secara umum teknik-teknik 

yang digunakan dalam penyelanggaran layanan konseling 

kelompok mengacu kepada berkembangnya dinamika kelompok 

yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan layanan.Adapun teknik-teknik tersebut secara garis besar 

meliputi . Pertama, komunikasi multi arah secara efektif dinamis 

dan terbuka. Kedua, pemberian rangsangan untuk menimbulkan 

inisiatif dalam pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan 

argumentasi. Ketiga, dorongan minimal untuk memantapkan 

kelakuan aktifitas anggota kelompok. Keempat, penjelasan, 

pendalaman dan pemberian contoh untuk memantapkan analisis, 

argumentasi dan pembahasan. Kelima, pelatihan untuk 

membentuk pola tingkah laku baru yang dikehendaki.  

Kedua, teknik permain kelompok. Dalam layanan konseling 

kelompok dapat diterapkan teknik permanen baik sebagai 
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selingan maupun sebagai wahana  (media) yang memuat materi 

pembinaan tertentu. Permainan kelompok efektif harus memenuhi 

cir-ciri sebagai berikut: (a) sederhana, (b) menggembirakan, (c) 

menimbulkan suasana rileks  dan tidask melelahkan, (d) 

meningkatkan keakraban, dan (e) diikuti oleh semua anggota 

kelompok. Konselor atau pebimbing harus memilih jenis-jenis 

permainan yang relavan dengan materi pembahasan dengan 

kegiaatan layanan( sesi konseling).
22

 

3. Gangguan Emosional 

a. Pengertian gangguan emosional 

 Menurut istilah psikologis gangguan emosional yaitu gangguan 

bermasalah hambatan perkembangan, dan penyimpangan 

perkembangan. Plutghik dalam Rihana Mashar, mengatakan 

permasalahan emosi sering kali diartikan sebagai kondisi emosi ekstrem 

atau persisten atau ketiadaan beberapa emosi atau terlalu terbatasnya 

suatu emosi tertentu.
23

 

 Menurut teori James dan Lange emosi itu timbul karena pengaruh 

perubahan jasmaniah atau kegiatan individu, misalnya menagis itu 

karena sedih, tertawa itu karena gembira, lari itu karena takut dan 

berkelahi itu karena marah.
24
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b. Bentuk-betuk gangguan emosional 

 Bihler dalam Sunarto membagi ciri-ciri emosional siswa menjadi 

dua rentang usia, yaitu usia 12-15 tahun dan usia 15-18 tahun.  

Ciri-ciri emosional remaja berusia 12-15 tahun: 

1) Pada usia ini siswa/anak banyak cendrung murung dan tidak dapat 

diterka.  

2) Siswa mungkin bertingkah laku kasar untuk menutupi kekurangan 

dalam hal rasa percaya diri. 

3) Ledakan-ledakan kemarahan mungkin bisa terjadi. 

4)  Seorang remaja cendrung tidak teloran terhadap orang lain dan 

membenarkan pendapatnya sendiri yang disebabkan kurangnya rasa 

percaya diri.
25

 

Ciri-ciri emosional remaja usia 15-18 tahun: 

1)  “Pemberontakan” remaja merupakan pernyataan-pernyataan 

ekspresi dari perubahan yang universal dari masa kanak-kanak 

kedewasa. 

2) Karena bertambahnya kebebasan mereka, banyak remaja yang 

mengalami konflik dengan orang tua mereka. 

3) Siswa pada usia ini seringkali melamun, memikirkan masa depan 

mereka. 

 Menurut hasil survey yang dilakukan Izzaty permasalahan umum 

gangguan emosional adalah. 
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1). Agresivitas 

2). Kecemasan 

3). Temperamen 

4). Menarik diri 

5). Takut berlebihan 

6). Kekurangan afeksi 

7). Hipersensitivitas 

8). Bunuh diri
26

 

c. Sebab gangguan emosional 

Hauck dalam Alex Sobur, mengelompokkan teori sebab 

munculnya gangguan emosional menjadi tiga bagian, yaitu. 

1). Teori lingkungan 

 Teori ini menggangap bahwa penyakit mental diakibatkan oleh 

berbagai yang menyebabkan timbulnya stres. Menurut pandangan 

ini, tekanan emosional baru bisa dihilangkan kalau masalah 

“penyebab” ketegangan tersebut ditiadakan. 

2). Teori afektif 

  Menurut pandangan ini, bukan lingkungan yang 

menimbulkan gangguan, tetapi perasaan bawah sadar si anak. 

Kelepasan hanya bisa dicapai bila perasaan tersebut dimaklumi dan 

dihidupkan kembali dengan seorang yang tidak akan menghukum 

anak tersebut atas keinginan –keinginan yang berbahaya. 
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3). Teori kognitif 

 Menurut teori ini, penderitaan mental tidak disebabkan langsung 

oleh masalah kita atau alam bawah sadar kita akan masalah 

tersebut, melainkan dari pendapat yang salah salah dan irasional. 

Yang disadari maupun yang tidak disadari akan masalah-masalah 

yang kita hadapi.
27

 

d. Faktor gangguan Emosional 

1). Perubahan jasmani 

  Perubahan jasmani yang ditunjukkan dengan adanya 

pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota tubuh. Pada taraf 

permulaan pertumbuhan ini hanya terbatas pada bagian-bagian 

tertentu saja yang mengakibatkan postur tubuh menjadi tidak 

seimbang. Ketidak seimbangan tubuh ini sering mempunyai akibat 

yang tidak terduga pada perkembangan emosi remaja. 

2). Perubahan pola interaksi dengan orang tua 

 Pola asuh orang tua terhadap anak, termasuk remaja 

bervariasi. Ada yang pola asuhnya menurut apa yang dianggap 

terbaik oleh dirinya sendiri saja sehingga ada yang bersifat otoriter, 

memanjakan anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang penuh 

dengan cinta kasih. Perbedaan seperti ini dapat berpengaruh 

terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja. 
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3). Perubahan interaksi dengan teman sebaya 

 Remaja sering membangun interaksi sesama teman sebayanya 

secara khas dengan cara berkumpuluntuk melakukan aktivitas 

bersama dengan membentuk semacam geng. Interaksi antar 

anggota dalam suatu geng biasanya sangat intens serta memiliki 

kohesivitas dan solidaritas yang sangat tinggi. Pembentukan 

kelompok dalam geng semacam ini sebaiknya diusahakan terjadi 

pada masa remaja awal saja karena biasanya bertujuan positif 

untuk memenuhi minat mereka bersama. Usahakan dapat 

menghindarkan pembentukan kelompok secara geng itu ketika 

sudah memasuki masa remaja tengah atau remaja akhir. Pada masa 

ini anggota biasanya membutuhkan teman-teman untuk melawan 

otoritas atau melakukan perbuatan yang tidak baik bahkan 

kejahatan bersama. 

4). Perubahan pandangan luar 

  Faktor penting yang dapat mempengaruhi perkembangan 

emosi remaja selain perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri 

remaja itu sendiri adalah pandangan dunia luarnya. 

5). Perubahan interaksi dengan sekolah 

  Dalam pembaruan, para remaja sering terbentur pada nilai-nilai 

yang tidak dapat mereka terima atau yang sama sekali bertentangan 

dengan nilai-nilai yang menarik bagi mereka. Pada saat itu 

timbullah idealisme seperti ini tentunya tidak boleh diremehkan 
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dengan anggapan bahwa semuanya akan muncul jika mereka sudah 

dewasa. Sebab idealisme yang sangat dikecewakan dapat 

berkembang menjadi tingkah laku emosional yang destruktif.
28

  

4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konseling Kelompok dalam 

Mengatasi Gangguan Emosional Siswa 

Agar tercapaunya keberhasilan tujuan dalam konseling kelompok, 

maka konselor perlu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi proses konseling tersebut: 

a. Membina harapan 

b. Universalitas 

c. Pemberian informasi 

d. Altuisme 

e. Pengulangan kokorektif keluarga primer 

f. Pengembangan teknik sosialisasi 

g. Peniruan tingkah laku 

h. Belajar menjalin hubungan interpersonal 

i. Kohesivitas kelompok 

j. Katarsis 

k. Dan sektor esensistensial 

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Dwi Lany indrawati (2011) dengan judul Efektivitas Layanan Konseling 

Kelompok dalam Mengurangi Tingkat Perilaku Agresif Siswa Kelas VII di 
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SMP Muhammaddiyah Sapuran. Penelitian yang dilakukan oleh Mei Lany 

pada dasarnya sama dengan penelitian yang penulis lakukan, tapi disisi 

lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang efektivitas 

layanan konseling kelompok, sedangkan perbedaannya yaitu Mei Lany 

Indrawati meneliti tentang tingkat perilaku agresif sedangkan penulis 

meneliti tentang gangguan emosional pada siswa . 

2. Hairunnisya (2015) menulis dengan judul Strategi Guru Pembimbing 

dalam Mengatasi Gangguan Emosinal Siswa di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Tambang Kabupaten Kampar. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hairunnisya pada dasarnya sama yaitu sama-sama meneliti 

gangguan emosional siswa, sedangkan perbedaaannya yaitu hairunnisya 

meneliti tentang upaya guru pembimbing dalam mengatasi gangguan 

emosional, sedangkan penulis meneliti tentang efektifitas layanan 

konseling kelompok dalam mengatasi gangguan emosional siswa. 

 

C. Konsep Operasional 

  Konsep operasional merupakan suatu konsep yang digunakan 

untuk memberi batasan terhadap konsep teoritis. Hal ini bertujuan agar tidak 

terjadi kesalah pahaman dalam penafsiran penulisan penelitian ini.  

1. Pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam mengatasi gangguan 

emosional siswa.  

 Adapun indikator pelaksanaan layanan konseling kelompok dalam 

mengatasi gangguan emosional siswa dalam penelitian ini adalah: 
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a. Anggota kelompok membina suasana keakraban dalam hubungan antar 

kelompok. 

b. Anggota kelompok aktif dalam kegiatan pelayanan  

c. Semua anggota kelompok berkomunikasi secara terbuka 

d. berusaha membantu anggota lain 

e. masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik dan 

menemukan dirinya sendiri. Berdasarka pemahaman diri itu, dia lebih 

rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-aspek 

positif yang ada didirinya. 

2. Gangguan Emosional 

 Adapun indikator gangguan emosional siswa pada penelitian ini 

adalah: 

a.  Agresivitas 

b. Kecemasan 

c. Temperamen 

d. Menarik diri 

e. Takut yang berlebihan 

f. Kekurangan afeksi 

g. Hipersensivitas 

h. Bunuh diri 
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BAB III 

METODE PENELIAN 

 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasikan di SMPN 14 Pekanbaru. Pemilihan lokasi 

ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan yang diteliti bisa 

ada di sekolah ini. Selain itu dari segi pertimbangan waktu dan biaya, lokasi 

penelitian ini dapat peneliti jangkau sehingga peneliti dapat melakukan 

penelitian di lokasi tersebut.penelitian ini dilakukan mulai tanggal 14 Januari 

sampai 31 Januari 2019. 

 

B. Subjek dan Obyek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Guru BK siswa, sedangkan yang menjadi 

obyek penelitian adalah efektivitas layanan konseling kelompok dalam 

mengatasi gangguan emosional siswa di SMP N 14 Pekanbaru. Pelaksanaan 

layanan konseling kelompok dalam mengatasi gangguan emosi pada siswa 

adalah guru Bimbingan dan Konseling SMP N 14 Pekanbaru. 

 

C. Informan Penelitian 

Informan penelitian ini adalah guru pembimbing yang ada di SMP 

Negeri 14 pekanbaru yang kebetulan hanya berjumlah satu orang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data yang faktual dan akurat dalam penelitian 

serta data-data yang diinginkan oleh peneliti dalam sebuah penelitian, peneliti 
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menggunakan beberapa metode dalam pengumpulan data dalam penelitian ini, 

yaitu: 

1. Wawancara  

  Yaitu penulis datang berhadapan muka secara langsung dengan 

responden atau subjek yang diteliti. Mereka menanyakan sesuatu yang 

telah direncanakaan kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi 

penting dalam penelitian
29

. Jadi, data yang dikumpulkan melalui 

wawancara umumnya adalah data verbal yang diperoleh melalui 

percakapan atau Tanya jawab. Teknik ini digunakan untuk 

mengungkapkan tindakan atau strategi guru pembimbing  daalam 

mengatasi gangguan emosional siswa serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas layanan konseling kelompok. 

2. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah penulis dimungkinkan memperoleh informasi 

dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada 

responden atau tempat, dimana responden bertempat tingggal atau 

melakukan kegiatan sehari-hari.
30

 Dokumentasi yaitu mencara data 

mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagianya. 
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E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

deskriptif kualitatif. Adapun cara yang digunakan adalah jika data telah 

terkumpul maka diklasifikasikan dan digambarkan dengan kalimat untuk 

memperoleh kesimpulan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penyajian data dan analisis data, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan layanan konseling kelompok cukup efektif dalam mengatasi 

gangguan emosional siswa.di SMP N 14 Pekanbaru 

 

B. Saran 

1. Saran untuk Guru BK 

Kepada guru bimbingan konseling diharapkan lebih meningkatkan 

kualitas dan kreatifitas dalam mengembangkan materi dan lebih 

menggunakan metode-metode serta teknik-teknik yang ada dalam layanan 

konseling kelompok dalam mengatasi gangguan emosionl siswa. 

2. Saran untuk pihak sekolah 

Kepada pihak sekolah diharapkan kiranya tetap mendukung setiap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh 

guru bimbingan konseling baik dari segi sarana, prasaranan dan penyedian 

yang cukup agar pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling dapat 

terlaksana lebih baik lagi. 

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya 

Dapat dijadikan sebagai dasar peneliti lanjutan dengan memperluas 

variabel dan subjek penelitian tentang Pelaksanaan layanan konseling 

kelompok dalam mengatasi gangguan emosional siswa. 
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